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PENGARUH PENYIRAMAN DAN PERENDAMAN TANDAN BUAH KELAPA 
SAWIT TERHADAP BERAT TANDAN BUAH KELAPA SAWIT DAN ASAM 
LEMAK BEBAS MINYAK SAWIT

PKS dengan harga buah yang lebih tinggi (Hasibuan 
et al., 2017), meskipun terkadang dengan jarak 
tempuh relatif jauh dan infrastruktur yang kurang 
baik. Pengumpulan dan pengiriman buah ke PKS 
terkadang memerlukan waktu berhari-hari yang 
mengakibatkan buah sawit menginap dan beberapa 
buah rusak/memar menyebabkan berat buah dan 
mutu minyak menurun.  Penundaan pengolahan 
selama 24, 48 dan 72 jam menyebabkan penurunan 
berat buah masing-masing sebesar 3 %, 5 % dan 7 % 
dari berat awal. Selain itu, mutu minyak dari buah yang 
diinapkan juga mengalami penurunan meliputi kadar 
asam lemak bebas (ALB) yang meningkat, kadar 
karoten dan nilai DOBI menurun (Hasibuan, 2016).
 Mengatasi penurunan berat buah, sering kali 
para pengangkut buah dar i agen ke PKS 
melakukan prakt ik penyiraman buah sawit 
menggunakan air untuk menimbulkan kesan buah 
sawit masih baru (fresh) dan beratnya meningkat 
seperti disajikan pada Gambar 1. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengkaji pengaruh penyiraman 
dan perendaman buah sawit terhadap berat buah 
dan mutu minyak sawit yaitu ALB.

PENDAHULUAN
 Saluran pemasaran buah sawit petani yang ada 
saat ini ada 4 jenis meliputi saluran 1 (petani-agen 
buah-ramp-pabrik kelapa sawit (PKS)), saluran 2 
(petani-agen buah-PKS), saluran 3 (petani-ramp-
PKS) dan saluran 4 (petani-PKS). Umumnya, petani 
swadaya/mandiri menjual buah sawitnya melalui 
agen-agen buah dan selanjutnya, agen buah 
menjualnya ke pabrik kelapa sawit (PKS). Rantai 
perdagangan buah petani tersebut cukup panjang 
sehingga petani swadaya memperoleh harga relatif 
lebih rendah dibandingkan jika bermitra dengan 
perusahaan melalui kelompok tani (Nasution et al., 
2014).
 Agen buah biasanya mengumpulkan buah dari 
petani hingga kuantitas tertentu dan menjualnya ke 

Hasrul Abdi Hasibuan

Penulis yang tidak disertai dengan catatan kaki instansi adalah peneliti 
pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit

Hasrul Abdi Hasibuan( )*

Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Jl. Brigjen Katamso No. 51 Medan, Indonesia
Email: hasibuan_abdi@yahoo.com

Abstrak - Praktik penyiraman tandan buah kelapa sawit sering dilakukan oleh beberapa pengumpul (agen) saat 
pengangkutan tandan buah kelapa sawit ke pabrik kelapa sawit (PKS). Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
pengaruh penyiraman dan perendaman tandan buah kelapa sawit terhadap berat tandan buah kelapa sawit dan 
asam lemak bebas (ALB) minyak sawit. Sampel tandan buah kelapa sawit yang digunakan adalah tandan buah 
segar dan tandan buah yang diinapkan selama 1 dan 2 hari. Penyiraman tandan buah kelapa sawit dilakukan 
dengan memvariasikan waktu penirisan selama 15-180 menit. Perendaman tandan buah kelapa sawit dilakukan 
selama 30-120 menit dan kemudian ditiriskan selama 30 menit.
 Penyiraman tandan buah kelapa sawit cenderung meningkatkan berat tandan buah kelapa sawit dan besarnya 
peningkatan berat tandan buah kelapa sawit sangat tergantung pada waktu penirisan. Perendaman tandan buah 
kelapa sawit juga meningkatkan berat tandan buah kelapa sawit dan besarnya peningkatan berat sangat 
tergantung pada waktu perendaman. Kadar ALB minyak pada tandan buah segar dan tandan buah yang 
diinapkan dengan perlakuan penyiraman dan perendaman cenderung meningkat seiring dengan semakin lama 
waktu penirisan setelah penyiraman dan waktu perendaman. Peningkatan ALB tertinggi terjadi pada buah yang 
diinapkan selama 2 hari. Oleh karena itu, sebaiknya buah tidak diinapkan, disiram atau direndam.

Kata kunci: asam lemak bebas, buah sawit, penyiraman, perendaman

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 



BAHAN DAN METODE

Bahan

 Bahan yang digunakan adalah 14 tandan buah 
segar (TBS) dari tanaman kelapa sawit DxP berumur 
15 tahun dipanen dengan kriteria matang yang 
ditandai adanya berondolan 5-10 butir di piringan. 
Bahan kimia yang digunakan adalah alkohol, 
indikator fenolftalein, natrium hidroksida yang 
diperoleh dari supplier lokal E. Merck.

Metode

 Sampel tandan dibagi untuk 4 perlakuan yaitu 6 
tandan pada perlakuan penyiraman terhadap berat, 
6 tandan pada perlakuan perendaman terhadap 
berat, 1 tandan pada perlakuan penyiraman 
terhadap kadar asam lemak bebas (ALB) dan 1 
tandan pada perlakuan perendaman terhadap kadar 
ALB. Kegiatan ini dilakukan dalam ruangan 
terlindungi dari sinar matahari pada suhu 25-28 °C.
a. Pengaruh Penyiraman terhadap Berat Tandan   
Buah Kelapa Sawit
 Sebanyak 6 TBS dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
2 tandan yang fresh, 2 tandan diinapkan 1 hari dan 2 

tandan diinapkan 2 hari. Setiap TBS ditimbang 
terlebih dahulu sebelum dilakukan perlakuan dan 
ditimbang kembali setelah diinapkan. Setiap bagian 
kelompok perlakuan disiram menggunakan air 
hingga merata lalu ditiriskan selama 15 – 180 menit. 
Setelah penirisan dilakukan penimbangan kembali 
masing-masing TBS.
b. Pengaruh Perendaman terhadap Berat Tandan  
Buah Kelapa Sawit
 Sebanyak 6 TBS dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 2 
tandan untuk fresh, 2 tandan diinapkan 1 hari dan 2 
tandan diinapkan 2 hari. Setiap TBS ditimbang terlebih 
dahulu sebelum dilakukan perlakuan dan ditimbang 
kembali setelah diinapkan. Setiap TBS direndam ke 
dalam air selama 30, 60 dan 120 menit dan dilakukan 
penirisan selama 30 menit. Setelah penirisan 
dilakukan penimbangan kembali masing-masing TBS.
c. Pengaruh Penyiraman terhadap Kadar asam lemak 
bebas (ALB)
 Sebanyak 1 TBS dipisahkan antara spikelet 
dengan batang tandan. Spikelet yang masih terisi 
penuh buah yang tidak ada luka dipisahkan dan dibagi 
menjadi 8 kelompok (setiap kelompok 2 spikelet). 
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Gambar 1. Penyiraman buah sawit di truk sebelum pengiriman ke pabrik kelapa sawit
Figure 1. Sprinkling of oil palm fruit in the truck before shipping to palm oil mill

Setiap spikelet disiram menggunakan air hingga 
merata dan ditiriskan selama 60 dan 120 menit. Jika 
waktu sudah terpenuhi, setiap spikelet direbus dan 
bagian mesokarp dipress. Minyak yang dihasilkan 
setelah proses pengepresan di-sentrifugasi untuk 
menghasilkan minyak sawit kasar. Minyak dianalisa 
kadar ALB menggunakan metode standar MPOB 
(2004).
d. Pengaruh Perendaman terhadap Kadar ALB
 Sebanyak 1 TBS dipisahkan antara spikelet 
dengan batang tandan. Spikelet yang masih terisi 
penuh buah yang tidak ada luka dipisahkan dan dibagi 
menjadi 8 kelompok (setiap kelompok 2 spikelet). 
Setiap spikelet disiram menggunakan air hingga 
merata dan ditiriskan selama 60 dan 120 menit. Jika 
waktu sudah terpenuhi, setiap spikelet direbus dan 
bagian mesokarp dipress. Fraksi minyak dipisahkan 
dengan cara sentrifugasi untuk menghasilkan minyak 
sawi t  kasar .  Minyak d iana l isa kadar ALB 
menggunakan metode standar MPOB (2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh penyiraman dan perendaman 
terhadap berat buah 
 Buah sawit yang diinapkan mengalami penurunan 
berat buah seperti yang disajikan pada Tabel 1 dan 
Tabel 2. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
penurunan berat buah yang diinapkan selama 1 dan 2 
hari masing-masing sebesar 1,2 % dan 2,0 %. 
Penurunan berat ini sedikit lebih kecil dibandingkan 
dengan yang telah dilaporkan sebelumnya oleh 
Hasibuan (2016) yaitu penundaan pengolahan selama 
1 dan 2 hari menyebabkan penurunan berat buah 
masing-masing sebesar 3 % dan 5 %. Perbedaan ini 
diduga disebabkan oleh suhu tempat penyimpanan 
buah yang berbeda yaitu pada penelitian ini pada suhu 
25-28 °C dalam ruangan terlindungi dari sinar matahari 
sedangkan Hasibuan (2016) pada 28-32 °C di ruangan 
terbuka.
 Penyiraman buah sawit menyebabkan terjadinya 
peningkatan berat pada buah segar dan buah yang 
diinapkan selama 1 dan 2 hari berbasis berat buah 
selama diinapkan. Berat buah yang diinapkan berbasis 
berat buah awal pada buah yang diinapkan selama 2 
hari terjadi penurunan berat. Semakin lama penirisan 
air penurunan berat semakin tinggi. Buah yang 

diinapkan selama 1 hari terjadi peningkatan berat 
dengan perlakuan penyiraman namun semakin lama 
penirisan juga terjadi penurunan berat. Sama halnya 
dengan penyiraman, perendaman buah juga 
menyebabkan peningkatan berat pada buah segar dan 
buah yang diinapkan selama 1 dan 2 hari baik berbasis 
berat buah awal dan berat buah yang telah diinapkan.
 Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
peningkatan berat juga dipengaruhi oleh waktu 
penirisan dan waktu perendaman. Semakin lama 
waktu penirisan maka peningkatan berat buah 
semakin rendah. Semakin lama waktu perendaman 
pada buah segar cenderung meningkatkan berat 
buah. Sementara itu, pada buah yang diinapkan 
selama 1 hari dan 2 hari cenderung relatif sama 
peningkatan beratnya dengan variasi perendaman 30-
120 menit. Dari hasil ini menunjukkan bahwa air 
diduga hanya masuk ke dalam sela-sela setiap buah 
dan spikelet dari tandan sehingga mudah keluar saat 
dilakukan penirisan air.

Pengaruh penyiraman dan perendaman terhadap 
kadar asam lemak bebas (ALB) minyak pada buah 

 Kadar ALB meningkat relatif cepat setelah panen 
(Sunilkumar and Babu, 2013). Tabel 3 menunjukkan 
bahwa kadar ALB pada buah fresh relatif rendah (< 
1%). Menurut SNI-01-2901-2006, bahwa syarat mutu 
CPO yang baik adalah maksimum 5 %. Buah yang 
diinapkan menyebabkan kadar ALB minyak sawit 
meningkat (Badan Standardisasi Nasional, 2006). 
Tagoe et al., (2012) telah melaporkan bahwa 
penundaan waktu pengolahan buah sawit akan 
mempengaruhi kadar ALB. Frank et al., (2011) juga 
menambahkan bahwa ALB akan meningkat secara 
terus menerus selama penyimpanan dan penundaan 
waktu pengolahan buah.
 Dari Tabel 3 dan Tabel 4 diperoleh besarnya 
peningkatan ALB minyak pada buah yang diinapkan 
selama 1 dan 2 hari masing-masing sebesar 7,4 % 
(5,7-9,1 %) dan 17,1 % (11,4-22,7 %). Hasibuan 
(2016) telah melaporkan bahwa persentasi 
peningkatan kadar ALB CPO pada buah matang yang 
diinapkan selama 1 dan 2 hari sebesar 6 dan 26 %. 
Tagoe et al., (2012) melaporkan bahwa CPO dari buah 
segar memiliki ALB sebesar 0,45% namun CPO dari 
buah yang disimpan selama 6, 12 dan 26 hari memiliki 
ALB masing-masing sebesar 6%, 11,3 % dan 32,4%.  

Pengaruh penyiraman dan perendaman tandan buah kelapa sawit terhadap berat tandan buah kelapa sawit 
dan asam lemak bebas minyak sawit
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20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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Bahan

 Bahan yang digunakan adalah 14 tandan buah 
segar (TBS) dari tanaman kelapa sawit DxP berumur 
15 tahun dipanen dengan kriteria matang yang 
ditandai adanya berondolan 5-10 butir di piringan. 
Bahan kimia yang digunakan adalah alkohol, 
indikator fenolftalein, natrium hidroksida yang 
diperoleh dari supplier lokal E. Merck.
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tandan pada perlakuan penyiraman terhadap berat, 
6 tandan pada perlakuan perendaman terhadap 
berat, 1 tandan pada perlakuan penyiraman 
terhadap kadar asam lemak bebas (ALB) dan 1 
tandan pada perlakuan perendaman terhadap kadar 
ALB. Kegiatan ini dilakukan dalam ruangan 
terlindungi dari sinar matahari pada suhu 25-28 °C.
a. Pengaruh Penyiraman terhadap Berat Tandan   
Buah Kelapa Sawit
 Sebanyak 6 TBS dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
2 tandan yang fresh, 2 tandan diinapkan 1 hari dan 2 

tandan diinapkan 2 hari. Setiap TBS ditimbang 
terlebih dahulu sebelum dilakukan perlakuan dan 
ditimbang kembali setelah diinapkan. Setiap bagian 
kelompok perlakuan disiram menggunakan air 
hingga merata lalu ditiriskan selama 15 – 180 menit. 
Setelah penirisan dilakukan penimbangan kembali 
masing-masing TBS.
b. Pengaruh Perendaman terhadap Berat Tandan  
Buah Kelapa Sawit
 Sebanyak 6 TBS dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 2 
tandan untuk fresh, 2 tandan diinapkan 1 hari dan 2 
tandan diinapkan 2 hari. Setiap TBS ditimbang terlebih 
dahulu sebelum dilakukan perlakuan dan ditimbang 
kembali setelah diinapkan. Setiap TBS direndam ke 
dalam air selama 30, 60 dan 120 menit dan dilakukan 
penirisan selama 30 menit. Setelah penirisan 
dilakukan penimbangan kembali masing-masing TBS.
c. Pengaruh Penyiraman terhadap Kadar asam lemak 
bebas (ALB)
 Sebanyak 1 TBS dipisahkan antara spikelet 
dengan batang tandan. Spikelet yang masih terisi 
penuh buah yang tidak ada luka dipisahkan dan dibagi 
menjadi 8 kelompok (setiap kelompok 2 spikelet). 
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Gambar 1. Penyiraman buah sawit di truk sebelum pengiriman ke pabrik kelapa sawit
Figure 1. Sprinkling of oil palm fruit in the truck before shipping to palm oil mill

Setiap spikelet disiram menggunakan air hingga 
merata dan ditiriskan selama 60 dan 120 menit. Jika 
waktu sudah terpenuhi, setiap spikelet direbus dan 
bagian mesokarp dipress. Minyak yang dihasilkan 
setelah proses pengepresan di-sentrifugasi untuk 
menghasilkan minyak sawit kasar. Minyak dianalisa 
kadar ALB menggunakan metode standar MPOB 
(2004).
d. Pengaruh Perendaman terhadap Kadar ALB
 Sebanyak 1 TBS dipisahkan antara spikelet 
dengan batang tandan. Spikelet yang masih terisi 
penuh buah yang tidak ada luka dipisahkan dan dibagi 
menjadi 8 kelompok (setiap kelompok 2 spikelet). 
Setiap spikelet disiram menggunakan air hingga 
merata dan ditiriskan selama 60 dan 120 menit. Jika 
waktu sudah terpenuhi, setiap spikelet direbus dan 
bagian mesokarp dipress. Fraksi minyak dipisahkan 
dengan cara sentrifugasi untuk menghasilkan minyak 
sawi t  kasar .  Minyak d iana l isa kadar ALB 
menggunakan metode standar MPOB (2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh penyiraman dan perendaman 
terhadap berat buah 
 Buah sawit yang diinapkan mengalami penurunan 
berat buah seperti yang disajikan pada Tabel 1 dan 
Tabel 2. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
penurunan berat buah yang diinapkan selama 1 dan 2 
hari masing-masing sebesar 1,2 % dan 2,0 %. 
Penurunan berat ini sedikit lebih kecil dibandingkan 
dengan yang telah dilaporkan sebelumnya oleh 
Hasibuan (2016) yaitu penundaan pengolahan selama 
1 dan 2 hari menyebabkan penurunan berat buah 
masing-masing sebesar 3 % dan 5 %. Perbedaan ini 
diduga disebabkan oleh suhu tempat penyimpanan 
buah yang berbeda yaitu pada penelitian ini pada suhu 
25-28 °C dalam ruangan terlindungi dari sinar matahari 
sedangkan Hasibuan (2016) pada 28-32 °C di ruangan 
terbuka.
 Penyiraman buah sawit menyebabkan terjadinya 
peningkatan berat pada buah segar dan buah yang 
diinapkan selama 1 dan 2 hari berbasis berat buah 
selama diinapkan. Berat buah yang diinapkan berbasis 
berat buah awal pada buah yang diinapkan selama 2 
hari terjadi penurunan berat. Semakin lama penirisan 
air penurunan berat semakin tinggi. Buah yang 

diinapkan selama 1 hari terjadi peningkatan berat 
dengan perlakuan penyiraman namun semakin lama 
penirisan juga terjadi penurunan berat. Sama halnya 
dengan penyiraman, perendaman buah juga 
menyebabkan peningkatan berat pada buah segar dan 
buah yang diinapkan selama 1 dan 2 hari baik berbasis 
berat buah awal dan berat buah yang telah diinapkan.
 Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
peningkatan berat juga dipengaruhi oleh waktu 
penirisan dan waktu perendaman. Semakin lama 
waktu penirisan maka peningkatan berat buah 
semakin rendah. Semakin lama waktu perendaman 
pada buah segar cenderung meningkatkan berat 
buah. Sementara itu, pada buah yang diinapkan 
selama 1 hari dan 2 hari cenderung relatif sama 
peningkatan beratnya dengan variasi perendaman 30-
120 menit. Dari hasil ini menunjukkan bahwa air 
diduga hanya masuk ke dalam sela-sela setiap buah 
dan spikelet dari tandan sehingga mudah keluar saat 
dilakukan penirisan air.

Pengaruh penyiraman dan perendaman terhadap 
kadar asam lemak bebas (ALB) minyak pada buah 

 Kadar ALB meningkat relatif cepat setelah panen 
(Sunilkumar and Babu, 2013). Tabel 3 menunjukkan 
bahwa kadar ALB pada buah fresh relatif rendah (< 
1%). Menurut SNI-01-2901-2006, bahwa syarat mutu 
CPO yang baik adalah maksimum 5 %. Buah yang 
diinapkan menyebabkan kadar ALB minyak sawit 
meningkat (Badan Standardisasi Nasional, 2006). 
Tagoe et al., (2012) telah melaporkan bahwa 
penundaan waktu pengolahan buah sawit akan 
mempengaruhi kadar ALB. Frank et al., (2011) juga 
menambahkan bahwa ALB akan meningkat secara 
terus menerus selama penyimpanan dan penundaan 
waktu pengolahan buah.
 Dari Tabel 3 dan Tabel 4 diperoleh besarnya 
peningkatan ALB minyak pada buah yang diinapkan 
selama 1 dan 2 hari masing-masing sebesar 7,4 % 
(5,7-9,1 %) dan 17,1 % (11,4-22,7 %). Hasibuan 
(2016) telah melaporkan bahwa persentasi 
peningkatan kadar ALB CPO pada buah matang yang 
diinapkan selama 1 dan 2 hari sebesar 6 dan 26 %. 
Tagoe et al., (2012) melaporkan bahwa CPO dari buah 
segar memiliki ALB sebesar 0,45% namun CPO dari 
buah yang disimpan selama 6, 12 dan 26 hari memiliki 
ALB masing-masing sebesar 6%, 11,3 % dan 32,4%.  
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20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 



Waktu Fresh (Hari 0) (g)
Diinapkan 1 hari Diinapkan 2 hari

Berat Awal (g) Berat Diinapkan (g) Berat Awal (g) Berat Diinapkan (g)

Awal 16.341,3±3.542,3 18.305,3±2.019,9 14.724,0±215,7

Inap (-1,20)* (-2,00)

Peningkatan atau penurunan berat (%) setelah disiram secara merata lalu ditiriskan selama

15 menit 0,95 0,65 1,90 (-0,65)* 1,35

30 menit 0,85 0,20 1,40 (-0,70)* 1,30

45 menit 0,70 0,05 1,25 (-0,80)* 1,20

60 menit 0,75 (-0,05)* 1,20 (-0,85)* 1,10

90 menit 0,65 (-0,10)* 1,10 (-0,95)* 1,05

120 menit 0,65 (-0,15)* 1,10 (-0,95)* 1,00

150 menit 0,55 (-0,15)* 1,10 (-1,10)* 0,90

180 menit 0,55 (-0,20)* 0,35 (-1,20)* 0,80

Nilai peningkatan ALB relatif berbeda-beda untuk 
setiap buah yang diduga disebabkan oleh faktor 
penanganan buah yang tidak baik karena adanya 
buah yang memar atau rusak (Ohimain et al., 2013; 
Fatin et al., 2014).
 Perlakuan penyiraman dan perendaman buah 
cenderung dapat meningkatkan ALB (Tabel 3 dan 
Tabel 4). Buah yang telah diinapkan selama 2 hari 
dan disiram atau direndam menghasilkan minyak 
berkadar ALB relatif lebih tinggi dibandingkan buah 
yang diinapkan selama 1 hari dan buah segar. 
Peningkatan kadar ALB juga akan terjadi dan 
semakin tinggi selama proses pengolahan buah 
sawit di setiap unit proses pabrik kelapa sawit (PKS) 
akibat dari suhu dan waktu pemanasan yang 
berlebihan.

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
praktik penyiraman ataupun perendaman buah 
menggunakan air saat pengangkutan tidak perlu 
dilakukan terutama pada kasus jarak PKS yang jauh 
dan buah telah menginap (restan). Buah yang disiram 
atau direndam diangkut kembali dan kemudian air 
akan keluar dari sela-sela buah (penirisan) saat 
perjalanan ke PKS. Terlebih lagi, akibat dari 
penyiraman dan perendaman terjadi peningkatan 
kadar ALB pada minyak. Apabila praktik penyiraman 
buah dilakukan oleh pengumpul yang berjarak dekat 
PKS, pihak PKS akan mengetahui sehingga buah 
yang masuk tersebut akan diberikan sanksi dengan 
potongan berat ataupun dikembalikan sehingga 
agen buah akan rugi.

14 15

Hasrul Abdi Hasibuan

Tabel 1. Pengaruh penyiraman terhadap berat tandan
Table 1. Effect of sprinkling on bunches weight

Keterangan: * penurunan berat
Remarks: * weight loss

Pengaruh penyiraman dan perendaman tandan buah kelapa sawit terhadap berat tandan buah kelapa sawit 
dan asam lemak bebas minyak sawit

Tabel 2. Pengaruh perendaman terhadap berat tandan
Table 2. Effect of submersion on bunches weight

Keterangan: * penurunan berat
Remarks: * weight loss

Waktu Fresh (Hari 0) (g)
Diinapkan 1 hari Diinapkan 2 hari

Berat awal (g) Berat diinapkan (g) Berat awal (g) Berat diinapkan (g)

Awal 20.293,0±3.667,8 20.238,7±2.568,1 19.050,8±4.924,2

Inap (-1,21)* (-2,06)*

Peningkatan atau penurunan berat (%) dengan penirisan selama 30 menit dan perendaman selama

30 menit 1,39 1,33 2,57 0,30 2,54

60 menit 1,58 0,99 2,19 0,33 2,29

120 menit 2,33 1,10 2,39 0,39 2,54

Tabel 3. Pengaruh penyiraman terhadap kadar ALB CPO
Table 3. Effect of sprinkling on FFA content of CPO

Tabel 4. Pengaruh perendaman terhadap kadar ALB CPO
Table 4. Effect of submersion on FFA content of CPO

Waktu
Kadar ALB (%) minyak pada buah

Fresh (Hari 0) (g) Diinapkan 1 hari Diinapkan 2 hari

Awal 0,22 0,22 0,22

Inap - 0,24 0,27

Setelah disiram secara merata lalu ditiriskan selama

60 menit 0,22 0,33 0,39

120 menit 0,33 0,39 0,45

Waktu
Kadar ALB (%) minyak pada buah

Fresh (Hari 0) (g) Diinapkan 1 hari Diinapkan 2 hari

Awal 0,35 0,35 0,35
Inap - 0,37 0,39

Penirisan selama 30 menit dan perendaman selama

60 menit 0,39 0,45 0,45

120 menit 0,39 0,45 0,56

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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KESIMPULAN
 Penyiraman dan perendaman buah sawit 
menyebabkan peningkatan berat buah namun 
besarnya peningkatan berat sangat tergantung pada 
waktu penirisan buah. Kadar ALB minyak pada buah 
segar dan buah yang diinapkan dengan perlakuan 
penyiraman dan perendaman cenderung meningkat 
dengan semakin lama waktu penirisan setelah 
penyiraman dan waktu perendaman.
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SISTEM ANDROID MONITORING HAMA DAN PENYAKIT PADA  
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

nematoda Steinernema  sp. atau virus. Apabila 
pengendalian sudah melebihi batas ambang ekonomi, 
maka diperbolehkan pengendalian menggunakan 
bahan pestisida.
 Populasi hama atau penyakit itu munculnya pasti 
tidak tiba-tiba membesar, atau terjadi ledakan hama. 
Perkembangan populasi hama akan selalu dimulai 
dari yang sedikit dengan luas serangan yang 
cenderung sempit. Apabila serangan sudah luas dan 
populasi sangat tinggi pasti akan menyulitkan 
pengendalian hama dan penyakit tersebut serta 
dengan biaya yang sangat mahal (Hartley, 1979; 
Lubis, 2008). Oleh karena itu diperlukan monitoring 
atau sensus hama atau penyakit yang efektif dan 
efisien (Sipayung, 1988; Sudharto, 1991). Dengan 
demikian populasi hama atau penyakit akan selalu 
terjaga di bawah ambang ekonomi. Jika melebihi 
ambang ekonomi pun dengan sistem baru ini akan 
segera terdeteksi secara cepat. Aplikasi ini akan me-
monitoring hama atau penyakit kelapa sawit secara 
detail per bulan sekaligus menginformasikan apakah 
sudah melewati ambang ekonomi serta dapat 
dilaporkan secara cepat.
 Dengan mengimplementasikan aplikasi android 
HPT kelapa sawit (Gambar 1), dan aplikasi drone  
dapat mencegah terjadinya outbreak atau ledakan 
hama (Susanto et al . ,  2010). Kesuksesan 
pemanfaatan aplikasi ini sangat tergantung dari 
kedisiplinan yang tinggi, khususnya dalam proses 
input data dan pelaporannya. Dengan adanya 

PENDAHULUAN
 K o n s e p  y a n g  d i k e m b a n g k a n  d a l a m 
pengendalian hama dan penyakit tanaman pada 
tanaman pertanian termasuk perkebunan adalah 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Prinsip utama 
PHT atau Integrated Pest Management (IPM) adalah 
penerapan yang benar mengenai populasi hama dan 
penyakit tanaman, oleh karena itu pengendalian 
hama dan penyakit sangat tergantung pada hasil 
sensus atau monitoring tersebut. (Untung, 1984; 
Chung et al., 1995; Sudharto et al., 2005).
Jika hasilnya masih di bawah ambang ekonom, 
pengendalian yang disarankan adalah pengendalian 
yang ramah lingkungan misalnya pengendalian 
hayati. Upaya ini dapat dilakukan melalui konservasi 
dan optimasi peran musuh alami seperti predator 
dan parasitoid dengan menanam tumbuhan 
bermanfaat seperti bunga pukul delapan (Turnera 
subulate), air mata pengantin (Antigonon leptopus), 
patikan emas (Euphorbia heterophylla), dan 
sebagainya. Pengendalian hayati juga dapat 
dilakukan dengan aplikasi jamur entomopatogenik 
seperti Metarhizium anisopliae, Cordyceps militaris, 
Beauveria bassiana, bakteri Bacillus thuringiensis, 
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20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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